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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

penulis menarik kesimpulan yaitu penggunaan fishbone analysis untuk 

mendapatkan faktor sebab-akibat permasalahan dan penggunaan SWOT 

analysis untuk mendapatkan strategi terbaik dalam optimalisasi pelatihan 

tumpahan minyak di MT. Sengeti dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. Strategi terbaik dalam SWOT analysis berdasarkan urutan strategi 

dari yang paling diperlukan yaitu: 

1. Strategi SO yaitu: menerapkan dan melaksanakan peraturan internasional 

yang ada dengan baik 

2. Strategi ST yaitu: memberi sosialisasi tentang perkembangan peralatan 

pelatihan penanggulangan tumpahan minyak  ketika safety meeting 

maupun SOLAS training  

3. Strategi WO yaitu: memberi motivasi dan pemahamanakan peraturan-

peraturan internasional yang bersifat tegas untuk diterapkan dan 

dilaksanakan 

4. Strategi WT yaitu: membuat manajemen pekerjaan yang baik supaya 

pelatihan penanggulangan tumpahan minyak dapat sesuai jadwal 
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B. Saran 

Setelah kesimpulan dari skripsi penelitian ini ditarik penulis. 

Selanjutnya, dalam optimalisasi pelatihan penanggulangan tumpahan minyak 

di MT. Sengeti dalam upaya menanggulangi pecemaran minyak penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Nakhoda dan Perwira kapal MT. Sengeti untuk 

mempertegas penerapan dan pelaksanaan peraturan internasional yang 

ada dan memberi hukuman untuk peraturan interasional yang dilanggar 

sehingga peraturan internasional tersebut dapat berjalan dengan baik dan 

tidak disepelekan oleh crew kapal di MT. Sengeti 

2. Disarankan kepada Nakhoda dan Perwira kapal mengadakan safety 

meeting dan SOLAS training secara rutin dan memberi evaluasi 

pelaksanaan pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di dalamnya 

sehingga perkembangan tentang peralatan pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak dan kendala-kendala yang menghambat pelatihan 

penanggulangan tumpahan minyak dapat diatasi 

3. Disarankan kepada Nakhoda dan Perwia kapal untuk memberi motivasi 

dan pemahaman tentang peraturan-peraturan internasional yang bersifat 

tegas secara bertahap dan rutin  sehingga peraturan-peraturan 

internasional tersebut dapat dimengerti dan dilaksanakan dengan baik 

oleh ABK kapal 

4. Disarankan kepada Nakhoda dan Perwira kapal untuk membuat 

manajemen pekerjaan dengan baik, yang memiliki rancangan pekerjaan 
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yang jelas dan rencana cadangan pekerjaan sehingga pelatihan 

penanggulangan tumpahan minyak dapat dilakukan sesuai jadwal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: MSDS Solar PT. Pertamina 
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Lampiran 2: Ship Particular 

  

 

 

SHIP  PARTICULAR 
 
 
1. Name of Vessel  : MT. SENGETI / P. 3007 
2. Call Sign   : YDXX 
3. MMSI   : 525008024 
4. IMO Number  : 8103420 
5. Kind of Ship  : Oil Tanker Product 
6. Ship No. of Yard  : S no. 303 
7. Port of Registry  : Jakarta 
8. Nationality Flag  : Indonesia 
9. Navigation Area  : Interinsuler 
10. Classification   :  BKI (Biro Klasifikasi Indonesia      
11. Owner   : PT. Pertamina (Persero) Perkapalan 
12. Builder/Maker  : Onomichi Dockyard Co.Ltd, Sanbacho Onomichi  

        City - Hiroshima - JAPAN 
13. Date of Keel Laid : Feb  26th, 1982 
14. Date of Launching : May 10th, 1982 
15. Date of Delivery  : Oct   29th, 1982 
16. LOA (length over all) : 180.00 Mtr 
17. L.B.P    : 171.00 Mtr 
18. Breadth Moulded :   30.00 Mtr 
19. Depth Moulded  :   15.00 Mtr 
20. Dead Weigth Tonnage : 29.952 Ton (DWT) 
21. Gross Tonnage  : 21.747 Ton (GRT) 
22. Net  Tonnage  :   7.582 Ton (NRT) 
23. Draft, Freeboard, Deadweight & Displacement each Condition : 

ITEM DRAFT 
(M) 

FREEBOARD 
(M) 

DEADWEIGHT 
(M/T) 

DISPLACEMENT 
(M/T) 

Summer 8.855 6.145 29.952 37.516 

Winter / WNA 8.671 6.329 29.107 36.671 

Tropical 9.039 5.961 30.800 38.364 

Fresh Water 9.059 5.941 29.952 37.516 

Tropical FW 9.243 5.757 30.800 38.364 

Lightship 1.982 13.018  7564 

Normal Ballast 5.460 9.540 14762 22326 

 
24. Main Engine : IHI Sulzer Co.Ltd – 6 Cylinder, 11.000HP, RPM 124 
          Type : 6RlB66 Two Stroke Single Acting – Sulzer Diesel Engine, 

                      Bore 660mm, Stroke 1400mm 
24.Last Dock      : June 2015 (COSCO Shipyard), Guangzhou 
25.Next Dock     :  

      Nakhoda MT. Sengeti 
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Lampiran 3: Crewlist MT. Sengeti 
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R E G U  K H U S U S  R E G U   M E  S I N 

MUALIM I - JR. MUDI A K K M - MASINIS III - JR. MESIN A

Pwa. LISTRIK

 * MUALIM I   : Komandan Regu  * ISYARAT BELL ALARM TERUS MENERUS 

 * Menentukan jenis pencemaran  * PENGUMUMAN ADA PENCEMARAN  * K K M   : Komandan Regu

INSTRUKSI  * Siapkan M / E untuk olah gerak

Opr. POMPA - JR. MUDI B NAKHODA - MUALIM III - JR. MUDI C

SERANG - KELASI A -CADET DECK A&B INTRUKSI

 * Siapkan pompa - pompa, line cargo  * Intruksi ke dan laporan dari masing - masing MASINIS II - JR. MESIN B & C

    ballast dikamar pompa & deck     regu FITTER - MEKANIK-CADET MESIN A&B

 * Siapkan tangki - tangki muatan stop  * Perhitungkan Stabilitas kapal & menentukan 

    yang kosong     apakah kapal akan tenggelam  * Siapkan pompa pemadam kebakaran 

 * Prosedur pemindahan muatan  * Tanyakan ke Negara / Penguasa setempat      fixed foam

 * Pindahkan muatan     untuk menggunakan jenis dispersant yang  * Jalankan pompa sesuai instruksi

 * Tutup sumber kebocoran     ada dikapal  * Siapkan pompa - pompa cargo, ballast

 * Membuat laporan sesuai SOPEP     dan stripper

 * Hidupkan penerangan di deck jika diperlukan

 * Laporan keadaan darurat kapada Badan

    Pemerintah di bidang keselamatan, Perusahaan, 

R E G U    P E N U N J A N G  I     Oil Terminal & Pencharter Kapal ( tergantung 

MASINIS I     tempat kejadian )

 * Menerima Instruksi dari Perusahaan dll 

 * Stand by VHF channel 16 / 70 ( DSC )

 * MASINIS I   : Komandan Regu R E G U   P E N U N J A N G  II 

MUALIM II

INSTRUKSI

KELASI B & C - PELAYAN A  * Mualim III   : Komandan regu

TK. CUCI - MANDOR

CADET MESIN C INSTRUKSI

JR. MASAK A & B - PELAYAN B

 * Siapkan selang nozzle dispersant Approved by, CADET DECK C

Master of MT. SENGETI

 * Siapkan selang kebakaran  * Berikan pengobatan kepada awak kapal

    yang terluka dan bawa ketempat yang  

 * Siapkan Dispersant, serbuk gergaji     aman

    dan majun

 * Bawa kotak P3K, tandu & selimut

 * Siapkan tali kawat gandeng muka 

    dan belakang  * Bawa botol 02 & Breathing App

PUSAT KOMANDO ANJUNGAN

KEADAAN DARURAT - PENANGGULANGAN PENCEMARAN

Walkie Talkie

Public Addrsr

Telepon

Public Addrsr

Walkie Talkie

Public Addrsr
Walkie Talkie 

Public Addrsr

 

1
0
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Lampiran 4: Sijil Pelatihan Penanggulanan Tumpahan Minyak MT. Sengeti 
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Lampiran 5: Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Keadaan Darurat 
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   Lampiran 6: Kuesioner Nakhoda 

 

WAWANCARA TERSTRUKTUR TENTANG OPTIMALISASI 

PELATIHAN PENANGGULANGAN TUMPAHAN MINYAK 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 

      Pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. Permasalahan kurang optimalnya pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak yang terjadi selama melakukan praktek  di petakan oleh 

metode fishbone analysis yaitu Man, Methode, Machine, and Environtment. 

Setelah itu dilanjutkan dengan metode IFAS dan EFAS lalu digabungkan 

dengan metode SWOT. Dengan tujuan mendapatkan Strategi yang paling 

efektif sehingga pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

dapat optimal. Wawancara atau kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh 

data-data sebagai bahan penyusunan skripsi penulis. Data-data yang akan 

anda isi ini berkaitan dengan optimalisasi pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak di MT. Sengeti dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. 

       Wawancara terstruktur ini menggunakan analisa Strength, 

Weakness, Oportunities, Threat (SWOT) sebagai pengolah data, dengan 

dibagi menjadi faktor internal dan eksternal, faktor internal terdiri dari 

kekuatan atau strenght dan kelemahan atau weakness, sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari peluang atau oportunities dan ancaman atau threat. 
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B. DATA RESPONDEN 

 

NAMA : Djuhari Djamaludin 

JABATAN DI KAPAL : Nakhoda  

BEKERJA DI KAPAL : MT. Sengeti  

IJAZAH KEPELAUTAN : ANT-I 

NO. HP / EMAIL : 082122809596 

 

C. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Petunjuk Pengisian  kuesioner Internal Strategic Factor Analysis 

Summary (IFAS) 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 

1,0 hingga 6,0 berdasarkan kenyataan keadaan dikapal. 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 

(poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu 

objek yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua 

variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 

sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan 

nilai rata-rata dari pesaing yang lainnya. Sedangkan variabel yang 

bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, yaitu mempunyai nilai 

paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang ditemukan kondisi 

saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari kata baik. 

Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 
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dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan 

suatu objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4.  

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi internal 

B
o
b
o
t 

R
at

in
g

 

B
o
b
o
t 

×
 

R
at

in
g

 

K
et

er
an

g
an

 

 

No 
Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan serta 

keterampilan crew yang 

memadahi  
5 3 15   

2 

Diadakan safety meeting 

dan SOLAS training 

untuk crew di atas kapal 4 4 16 
  

3 

Terdapat SOPEP dan sijil 

pelatihan yang baik di 

atas kapal 
6 4 24   

4 
Jumlah crew yang cukup 

di atas kapal 5 3 15   

5 

Hubungan dan kerjasama 

yang baik dari tiap crew 

kapal 5 3 6 
 

Jumlah   85  
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No Weakness (kelemahan)    
Keterang

an 

6 

Kurangnya antusias dan 

semangat crew pada 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

5 4 20 
 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

8 

Kurangnya pengawasan 

pada saat pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 4 12 
 

9 

Banyaknya fokus dan 

beban pekerjaan yang 

harus dilakukan 

5 3 15 
 

10 

Kurangnya pemeriksaan 

dan pemeliharaan 

peralatan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

Jumlah   65  

 

2. Petunjuk Pengisian  kuesioner External Strategic Factor Analysis 

Summary (EFAS) 

a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 

sampai dengan 6,0. Semakin besar angka mendekati 6,0  semakin 

sesuai dengan keadaan kapal. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di 

dalam EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 
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outstanding) sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh 

yang terdapat di dalam faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek 

yang bersangkutan. Pemberian nilai dari rating untuk faktor peluang 

mempunyai sifat yang positif (peluang yang semakin besar diberi 

rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil maka diberi rating 

+1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, 

jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, ratingnya akan 

bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka ratingnya 

adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 

3, untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang 

akan didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang 

merupakan nilai terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan 

nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

tambahan mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi eksternal 

B
o
b
o
t 

R
at

in
g

 

B
o
b
o
t 

×
 

R
at

in
g

 

K
et

er
an

g
an

 

 

No 
Opportunity (peluang) 

1 
Peraturan Internasional 

yang kuat 5 4 20   

2 
Dukungan dari 

perusahaan 4 3 12   
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3 

Lamanya berlabuh 

menunggu  perintah 

bongkar dan muat 
3 3 9   

4 

Keadaan cuaca yang 

mendukung ketika 

pelaksanaan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 3 3 9 

  

5 

Indikasi bahaya dari 

peralatan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 5 3 15 

 

Jumlah   65  

No Threats (ancaman) 

B
o
b
o
t 

R
at

in
g

 

B
o
b
o
t 

×
 

R
at

in
g

 

K
et

er
an

g
an

 

6 
Singkatnya waktu 

pelayaran 
4 3 12 

 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

8 

Keadaan cuaca yang 

tidak mendukung ketika 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

4 3 12 
 

9 

Kebijakan yang tegas 

dari perusahaan 

mengenai jadwal 

pelaksanaan  pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak yang 

dilakukan setiap bulan 

5 3 15 
 

10 
Indikasi bahaya dari 

peralatan 
3 2 6 
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penanggulangan 

tumpahan minyak 

Jumlah   54  
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Lampiran 7: Kuesioner Mualim I    

 

WAWANCARA TERSTRUKTUR TENTANG OPTIMALISASI 

PELATIHAN PENANGGULANGAN TUMPAHAN MINYAK 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

    

      Pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. Permasalahan kurang optimalnya pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak yang terjadi selama melakukan praktek  di petakan oleh 

metode fishbone analysis yaitu Man, Methode, Machine, and Environtment. 

Setelah itu dilanjutkan dengan metode IFAS dan EFAS lalu digabungkan 

dengan metode SWOT. Dengan tujuan mendapatkan Strategi yang paling 

efektif sehingga pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

dapat optimal. Wawancara atau kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh 

data-data sebagai bahan penyusunan skripsi penulis. Data-data yang akan 

anda isi ini berkaitan dengan optimalisasi pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak di MT. Sengeti dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. 

Wawancara terstruktur ini menggunakan analisa Strength, Weakness, 

Oportunities, Threat (SWOT) sebagai pengolah data, dengan dibagi menjadi 

faktor internal dan eksternal, faktor internal terdiri dari kekuatan atau strenght 

dan kelemahan atau weakness, sedangkan faktor eksternal terdiri dari peluang 

atau oportunities dan ancaman atau threat. 
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B. DATA RESPONDEN 

 

NAMA : Sugandi 

JABATAN DI KAPAL : Mualim I 

BEKERJA DI KAPAL : MT. Sengeti  

IJAZAH KEPELAUTAN : ANT-I 

NO. HP / EMAIL : 081390627611 

 

C. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Petunjuk Pengisian  kuesioner Internal Strategic Factor Analysis 

Summary (IFAS) 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 

1,0 hingga 6,0 berdasarkan kenyataan keadaan dikapal. 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 

(poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu 

objek yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua 

variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 

sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan 

nilai rata-rata dari pesaing yang lainnya. Sedangkan variabel yang 

bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, yaitu mempunyai nilai 

paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang ditemukan kondisi 

saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari kata baik. 
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Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan 

suatu objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4. 

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi internal 

B
o
b
o
t 

R
at

in
g

 

B
o
b
o
t 

×
 

R
at

in
g

 

K
et

er
an

g
an

 

 

No 
Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan serta 

keterampilan crew yang 

memadahi  
4 3 12   

2 

Diadakan safety meeting 

dan SOLAS training 

untuk crew di atas kapal 5 4 20 
  

3 

Terdapat SOPEP dan sijil 

pelatihan yang baik di 

atas kapal 
6 4 24   

4 
Jumlah crew yang cukup 

di atas kapal 4 4 16   

5 

Hubungan dan kerjasama 

yang baik dari tiap crew 

kapal 5 2 10 
 

Jumlah   82  
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No Weakness (kelemahan)    
Keterang

an 

6 

Kurangnya antusias dan 

semangat crew pada 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

5 3 15 
 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

4 4 16 
 

8 

Kurangnya pengawasan 

pada saat pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

4 4 16 
 

9 

Banyaknya fokus dan 

beban pekerjaan yang 

harus dilakukan 

4 3 12 
 

10 

Kurangnya pemeriksaan 

dan pemeliharaan 

peralatan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

2 4 8 
 

Jumlah   67  

 

2. Petunjuk Pengisian  kuesioner External Strategic Factor Analysis 

Summary (EFAS) 

a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 

sampai dengan 6,0. Semakin besar angka mendekati 6,0  semakin 

sesuai dengan keadaan kapal. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di 

dalam EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 
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outstanding) sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh 

yang terdapat di dalam faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek 

yang bersangkutan. Pemberian nilai dari rating untuk faktor peluang 

mempunyai sifat yang positif (peluang yang semakin besar diberi 

rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil maka diberi rating 

+1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, 

jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, ratingnya akan 

bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka ratingnya 

adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 

3, untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang 

akan didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang 

merupakan nilai terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan 

nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

tambahan mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi eksternal 
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No 
Opportunity (peluang) 

1 
Peraturan Internasional 

yang kuat 5 4 20   

2 
Dukungan dari 

perusahaan 4 4 16   
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3 

Lamanya berlabuh 

menunggu  perintah 

bongkar dan muat 
3 3 9   

4 

Keadaan cuaca yang 

mendukung ketika 

pelaksanaan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 3 3 9 

  

5 

Indikasi bahaya dari 

peralatan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 4 3 12 

 

Jumlah   66  

No Threats (ancaman) 
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6 
Singkatnya waktu 

pelayaran 
3 3 9 

 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 2 6 
 

8 

Keadaan cuaca yang 

tidak mendukung ketika 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 4 12 
 

9 

Kebijakan yang tegas 

dari perusahaan 

mengenai jadwal 

pelaksanaan  pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak yang 

dilakukan setiap bulan 

6 3 18 
 

10 
Indikasi bahaya dari 

peralatan 
3 2 6 
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penanggulangan 

tumpahan minyak 

Jumlah   51  
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   Lampiran 8: Kuesioner Mualim II 

 

WAWANCARA TERSTRUKTUR TENTANG OPTIMALISASI 

PELATIHAN PENANGGULANGAN TUMPAHAN MINYAK 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

      

      Pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. Permasalahan kurang optimalnya pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak yang terjadi selama melakukan praktek  di petakan oleh 

metode fishbone analysis yaitu Man, Methode, Machine, and Environtment. 

Setelah itu dilanjutkan dengan metode IFAS dan EFAS lalu digabungkan 

dengan metode SWOT. Dengan tujuan mendapatkan Strategi yang paling 

efektif sehingga pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

dapat optimal. Wawancara atau kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh 

data-data sebagai bahan penyusunan skripsi penulis. Data-data yang akan 

anda isi ini berkaitan dengan optimalisasi pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak di MT. Sengeti dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. 

       Wawancara terstruktur ini menggunakan analisa Strength, 

Weakness, Oportunities, Threat (SWOT) sebagai pengolah data, dengan 

dibagi menjadi faktor internal dan eksternal, faktor internal terdiri dari 

kekuatan atau strenght dan kelemahan atau weakness, sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari peluang atau oportunities dan ancaman atau threat. 
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B. DATA RESPONDEN 

 

NAMA : Joyo Pranoto 

JABATAN DI KAPAL : Mualim II 

BEKERJA DI KAPAL : MT. Sengeti  

IJAZAH KEPELAUTAN : ANT-II 

NO. HP / EMAIL : 081228672897 

 

C. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Petunjuk Pengisian  kuesioner Internal Strategic Factor Analysis 

Summary (IFAS) 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 

1,0 hingga 6,0 berdasarkan kenyataan keadaan dikapal. 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 

(poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu 

objek yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua 

variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 

sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan 

nilai rata-rata dari pesaing yang lainnya. Sedangkan variabel yang 

bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, yaitu mempunyai nilai 

paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang ditemukan kondisi 

saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari kata baik. 
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Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan 

suatu objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4. 

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi internal 
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No 
Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan serta 

keterampilan crew yang 

memadahi  
4 4 16   

2 

Diadakan safety meeting 

dan SOLAS training 

untuk crew di atas kapal 5 4 20 
  

3 

Terdapat SOPEP dan sijil 

pelatihan yang baik di 

atas kapal 
6 4 24   

4 
Jumlah crew yang cukup 

di atas kapal 4 3 12   

5 

Hubungan dan kerjasama 

yang baik dari tiap crew 

kapal 5 3 15 
 

Jumlah   87  
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No Weakness (kelemahan)    
Keterang

an 

6 

Kurangnya antusias dan 

semangat crew pada 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

5 4 20 
 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

4 3 12 
 

8 

Kurangnya pengawasan 

pada saat pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

9 

Banyaknya fokus dan 

beban pekerjaan yang 

harus dilakukan 

4 3 12 
 

10 

Kurangnya pemeriksaan 

dan pemeliharaan 

peralatan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

Jumlah   62  

 

2. Petunjuk Pengisian  kuesioner External Strategic Factor Analysis 

Summary (EFAS) 

a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 

sampai dengan 6,0. Semakin besar angka mendekati 6,0  semakin 

sesuai dengan keadaan kapal. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di 

dalam EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 
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outstanding) sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh 

yang terdapat di dalam faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek 

yang bersangkutan. Pemberian nilai dari rating untuk faktor peluang 

mempunyai sifat yang positif (peluang yang semakin besar diberi 

rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil maka diberi rating 

+1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, 

jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, ratingnya akan 

bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka ratingnya 

adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 

3, untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang 

akan didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang 

merupakan nilai terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan 

nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

tambahan mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi eksternal 
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No 
Opportunity (peluang) 

1 
Peraturan Internasional 

yang kuat 5 4 20   

2 
Dukungan dari 

perusahaan 5 4 20   
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3 

Lamanya berlabuh 

menunggu  perintah 

bongkar dan muat 
3 3 9   

4 

Keadaan cuaca yang 

mendukung ketika 

pelaksanaan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 3 3 9 

  

5 

Indikasi bahaya dari 

peralatan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 4 4 16 

 

Jumlah   74  

No Threats (ancaman) 
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6 
Singkatnya waktu 

pelayaran 
4 3 12 

 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 2 6 
 

8 

Keadaan cuaca yang 

tidak mendukung ketika 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

4 3 12 
 

9 

Kebijakan yang tegas 

dari perusahaan 

mengenai jadwal 

pelaksanaan  pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak yang 

dilakukan setiap bulan 

4 4 16 
 

10 
Indikasi bahaya dari 

peralatan 
4 2 8 
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penanggulangan 

tumpahan minyak 

Jumlah   54  
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   Lampiran 9: Kuesioner Masinis II 

 

WAWANCARA TERSTRUKTUR TENTANG OPTIMALISASI 

PELATIHAN PENANGGULANGAN TUMPAHAN MINYAK 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 

      Pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. Permasalahan kurang optimalnya pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak yang terjadi selama melakukan praktek  di petakan oleh 

metode fishbone analysis yaitu Man, Methode, Machine, and Environtment. 

Setelah itu dilanjutkan dengan metode IFAS dan EFAS lalu digabungkan 

dengan metode SWOT. Dengan tujuan mendapatkan Strategi yang paling 

efektif sehingga pelatihan penanggulangan tumpahan minyak di MT. Sengeti 

dapat optimal. Wawancara atau kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh 

data-data sebagai bahan penyusunan skripsi penulis. Data-data yang akan 

anda isi ini berkaitan dengan optimalisasi pelatihan penanggulangan 

tumpahan minyak di MT. Sengeti dalam upaya menanggulangi pencemaran 

minyak. 

       Wawancara terstruktur ini menggunakan analisa Strength, 

Weakness, Oportunities, Threat (SWOT) sebagai pengolah data, dengan 

dibagi menjadi faktor internal dan eksternal, faktor internal terdiri dari 

kekuatan atau strenght dan kelemahan atau weakness, sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari peluang atau oportunities dan ancaman atau threat. 
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B. DATA RESPONDEN 

 

NAMA : Fedriansyah 

JABATAN DI KAPAL : Masinis II 

BEKERJA DI KAPAL : MT. Sengeti  

IJAZAH KEPELAUTAN : ATT-II 

NO. HP / EMAIL : 085226680245 

 

C. PETUNJUK DAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Petunjuk Pengisian  kuesioner Internal Strategic Factor Analysis 

Summary (IFAS) 

a. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 

1,0 hingga 6,0 berdasarkan kenyataan keadaan dikapal. 

b. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 

(poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi suatu 

objek yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua 

variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 

sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan 

nilai rata-rata dari pesaing yang lainnya. Sedangkan variabel yang 

bersifat negatif, berlaku pula sebaliknya, yaitu mempunyai nilai 

paling kecil mendekati nol untuk sesuatu yang ditemukan kondisi 

saat ini dari faktor tersebut yang masih jauh sekali dari kata baik. 

Contohnya, jika kelemahan suatu objek besar sekali dibandingkan 



130 
 

 

dengan rata-ratanya, nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan 

suatu objek di bawah rata-rata yang lainnya, maka nilainya adalah 4. 

c. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

mengapa faktor-faktor tertentu dipilih, dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi internal 
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No 
Strength (kekuatan) 

1 

Pengetahuan serta 

keterampilan crew yang 

memadahi  
4 4 16   

2 

Diadakan safety meeting 

dan SOLAS training 

untuk crew di atas kapal 4 4 16 
  

3 

Terdapat SOPEP dan sijil 

pelatihan yang baik di 

atas kapal 
6 3 18   

4 
Jumlah crew yang cukup 

di atas kapal 3 3 9   

5 

Hubungan dan kerjasama 

yang baik dari tiap crew 

kapal 6 3 18 
 

Jumlah   65  
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No Weakness (kelemahan)    
Keterang

an 

6 

Kurangnya antusias dan 

semangat crew pada 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

4 4 16 
 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

8 

Kurangnya pengawasan 

pada saat pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

9 

Banyaknya fokus dan 

beban pekerjaan yang 

harus dilakukan 

4 3 12 
 

10 

Kurangnya pemeriksaan 

dan pemeliharaan 

peralatan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

2 4 8 
 

Jumlah   54  

 

2. Petunjuk Pengisian  kuesioner External Strategic Factor Analysis 

Summary (EFAS) 

a. Berilah bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 

sampai dengan 6,0. Semakin besar angka mendekati 6,0  semakin 

sesuai dengan keadaan kapal. 

b. Hitunglah rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor di 

dalam EFAS dengan memberikan skala penilaian mulai dari nilai 4 
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outstanding) sampai dengan nilai 1 (poor) berdasarkan pengaruh 

yang terdapat di dalam faktor tersebut terhadap kondisi suatu objek 

yang bersangkutan. Pemberian nilai dari rating untuk faktor peluang 

mempunyai sifat yang positif (peluang yang semakin besar diberi 

rating +4, tetapi jika peluangnya semakin kecil maka diberi rating 

+1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, 

jika nilai ancaman yang dimiliki sangat besar, ratingnya akan 

bernilai 1. Sebaliknya, jika ancamannya sedikit maka ratingnya 

adalah 4. 

c. Kalikan bobot yang terdapat pada kolom 2 dengan rating pada kolom 

3, untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasil yang 

akan didapat akan bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) yang 

merupakan nilai terbesar sampai dengan 1,0 (poor) yang merupakan 

nilai terkecil. 

d. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

tambahan mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor 

pembobotannya dihitung. 

Faktor strategi eksternal 
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No 
Opportunity (peluang) 

1 
Peraturan Internasional 

yang kuat 5 4 20   

2 
Dukungan dari 

perusahaan 4 3 12   
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3 

Lamanya berlabuh 

menunggu  perintah 

bongkar dan muat 
3 3 9   

4 

Keadaan cuaca yang 

mendukung ketika 

pelaksanaan pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 3 3 9 

  

5 

Indikasi bahaya dari 

peralatan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 4 4 16 

 

Jumlah   66  

No Threats (ancaman) 
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6 
Singkatnya waktu 

pelayaran 
3 3 9 

 

7 

Jarang diadakan evaluasi 

setelah pelaksanaan 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 2 6 
 

8 

Keadaan cuaca yang 

tidak mendukung ketika 

pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak 

3 3 9 
 

9 

Kebijakan yang tegas 

dari perusahaan 

mengenai jadwal 

pelaksanaan  pelatihan 

penanggulangan 

tumpahan minyak yang 

dilakukan setiap bulan 

6 4 24 
 

10 
Indikasi bahaya dari 

peralatan 
3 2 6 
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penanggulangan 

tumpahan minyak 

Jumlah   54  
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